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Abstract 

 

Interest is an important basis for someone to do activities well. As a psychological 
aspect, interest can not only influence a person's behavior. But it also encourages 
people to keep doing and getting something (1) 1. How are students interested in 
participating in Islamic art extracurricular activities at MA Al-Ittihad Belung 
Poncokusumo Malang (2) What are the inhibiting and supporting factors for students' 
interest in participating in Islamic arts extracurricular activities at MA Al-Ittihad 
Belung Poncokusumo Malang. 
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A. Pendahuluan  

Pendidikan Nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan 

membentuk tingkah laku serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam 

rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya 

peserta didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 

yang Maha Esa, berahlak mulia, cakap, kreatif, Mandiri dan menjadi warga yang 

demokratis. (UU Sisdiknas,2014). Ada 3 jenis pendidikan yaitu pendidikan 

keluarga, pendidikan sekolah, pendidikan masyarakat. Dari ketiga jenis 

pendidikan tersebut, pendidikan sekolah merupakan pendidikan yang mudah 

dalam proses perencanaannya dan teori pembelajarannya berkembang dengan 

pesat (Sa’dulloh,2019). 

Minat merupakan suatu kekuatan yang dapat mendorong siswa untuk 

melakukan kegiatan. Siswa yang berminat terhadap sesuatu dengan sendirinya 

akan merasa senang dalam mengikuti kegiatan tersebut. Minat merupakan 

landasan penting bagi seseorang untuk melakukan kegiatan dengan baik. 

Sebagai suatu aspek kejiwaan, minat bukan saja dapat mempengaruhi tingkah 

laku seseorang. Tapi juga mendorong orang untuk tetap melakukan dan 

memperolah sesuatu. (S.Nasution,2018). 
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Madrasah Aliyah Al-Ittihad Belung Poncokusumo Malang adalah sekolah 

yang menjadi salah satu dengan pondok pesantren, didalamnya terdapat siswa 

berbagai mavam daerah di seluruh indonesia yang memiliki sejarah tersendiri 

dibandingkan dengan sekolah lainnya. Beberapa hal yang menonjol dari sekolah 

MA Al-Ittihad Belung Poncokusumo Malang adalah adanya beberapa guru yang 

sepuh yang belum mengerti dan faham tentang aplikasi atau perangkat 

pembelajaran yang digunakan dalam proses pembelajaran. Tidak hanya 

bangunan dari sekolah tersebut saja yang unik, akan tetapi keseharian di 

sekolah tersebut adalah selalu berusaha membuat disiplin semua siswa dengan 

membiasakan datang tepat waktu dan mengikuti doa dan upacara setiap pagi di 

dalam kelas dengan tertib. 

 

B. Metode 

Adapun jenis pendekatan yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

pendekatan deskriptif kualitatif. Pendekatan deskriptif kualitatif adalah 

pendekatan penelitian yang berusaha mendeskripsikan suatu gejala, peristiwa, 

kejadian yang terjadi pada saat sekarang. Oleh karena itu, dengan menggunakan 

metode deskriptif ini, penulis melakukan serangkaian prosedur pemecahan 

masalah dengan menggambarkan atau melukiskan keadaan obyek penelitian 

pada saat sekarang berdasarkan fakta dan data serta fenomena kemudian 

dianalisis dengan cara deskriptif dalam bentuk kata-kata dalam bahasa dan 

kesimpulan.  

Dalam penelitian ini instrumen penelitian adalah peneliti itu sendiri yang 

harus divalidasi sejauh mana peneliti siap melakukan observasi penelitian 

secara langsung kelapangan (Sa’dulloh,2019). Peneliti disini memiliki 

kedudukan sebagai perencana, pelaksana, pengumpulan data, dan menjadi 

pelopor hasil penelitian yang nanti akan dideskripsikan (Moelong,2008). 

Dalam pengumpulan data peneliti menggunakan teknik pengumpulan 

data berupa observasi, wawancara, dokumentasi yang nantinya akan 

membantu peneliti mendapakan data secara efisien. Jika peneliti melaksanakan 

penelitian tanpa mengetahui teknik pengumpulan data,maka data yang 

dihasilkantidak akan memenuhi standrart yang sudah ditentukan 

(Sugiyono,2007) 

Penelitian ini dilaksanakan di MA Al-Ittihad Belung Poncokusumo 

Malang. Tempat dimana penelitian akan dilakukan untuk memperoleh 

informasi data yang diperlukan berkaitan dengan masalah penelitian. Adapun 

subjen informan peneliti ini adalah guru pembina ekstrakulikuler dan siswa 



 
Muhammad Habibilah, Anwar Sa’dullah, Kukuh Santoso  
 

Vicratina: Volume 8 Nomor 2, 2023      236 

guna untuk mengetahui bagaimana minat siswa dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler seni islami di MA Al-Ittihad Belung Poncokusumo Malang. 

 

C. Hasil dan Pembahasan 

1. Bagaimana minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler seni 

islami di MA Al-Ittihad Belung Poncokusumo Malang 

a) Meningkatkan pemahaman terhadap agama sehingga mampu 

mengembangkan dirinya sejalan dengan norma-norma agama dan 

mampu mengamalkan perkembangan ilmu pengetahuan teknologi dan 

budaya. 

b) Meningkatkan kemampuan peserta didik sebagai anggota masyarakat 

dalam mengadakan hubungan timbal baik dengan lingkungan 

social,budaya dan alam semesta. 

c) Menyalurkan dan mengembangkan potensi dan bakat peserta didik agar 

dapat menajdi manusia yang beraktivitas tinggi dan penuh karya 

d) Melatih sikap disiplin, kejujuran, kepercayaan dan tanggung jawab 

dalam menjalankan tugas 

e) Menumbuhkembangkan ahlak islami yang mengintegrasikan hubungan 

dengan Allah SWT, Rasul, manusia, alam semesta, bahkan dirinya sendiri 

2. Faktor penghambat dan pendukung minat siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler seni islami di MA Al-Ittihad Belung 

Poncokusumo Malang 

Dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler seni islami di MA Al-Ittihad 

Belung Poncokusumo Malang memiliki beberapa hambatan dan dukungan. 

Hambatan dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler seni islami di MA Al-

Ittihad Belung Poncokusumo Malang terdapat dua faktor yaitu faktor 

internal dan faktor eksternal. Faktor internal terdiri dari pembawaan watak 

serta kepribadian siswa, dan belum saling mengenal satu sama lain ketika 

menjadi siswa baru. Sedangkan faktor ekternal berupa adanya buku 

penunjang, lingkungan, dukungan dari guru, dukungan orang tua. Adapun 

dukungan yang didapat yaitu dukungan pihak madrasah dan pondok 

pesantren yang siap membantu berupa material maupun pengetahuan, 

kemudian dukungan dari siswa itu sendiri yang menganggap bahwa semua 

warga madrasah. 
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A. Simpulan   

Berdasarkan hasil penelitian yang penulis lakukan pada pembahasan 

sebelumnya, maka penulis mengambil kesimpulan sebagai berikut : 

1) Minat siswa dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler seni islami di MA 

Al-Ittihad Belung Poncokusumo Malang. Dalam mengikuti kegiatan 

ekstrakulikuler sebagaimana siswa perhatian, kebutuhan dan keinginan 

dapat di rasakan melalui kegiatan ekstrakulikuler seni islami. Sehingga 

guru, siswa dan orang tua semakin dekat dengan peserta didik bisa lebih 

mengontrol perkembangan anaknya melalui kegiatan ekstrakulikuler 

seni islami.   

2) Faktor penghambat dan pendukung minat siswa dalam mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler segi islami di MA Al-Ittihad Belung 

Poncokusumo Malang. Berdasarakan hasil penelitian yang telah 

dilakukan, faktor penghambat dan pendukung minat siswa  dalam 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler seni islami. Peserta didik yang 

mengikuti kegiatan ekstrakulikuler seni islami lebih mempunyai 

karakter disiplin lebih baik dari pada peserta didik yang tidak mengikuti 

kegiatan ekstrakulikuler seni islami, ini dibuktikan dengan beberapa 

prestasi yang sudah dihasilkan. Prestasi-prestasi tersebut diraih 

ditingkat lokal, nasional maupun internasional. Kegiatan ekstrakulikuler 

seni islami membuat siswa lebih percaya diri, lebih rajin, lebih 

bertanggung jawab, dan lebih merasa disiplin. Sedangkan faktor 

penghambat kegiatan ekstrakulikuler disekolah adalah adanya sarana 

dan prasarana yang kurang memadai bagi sekolah didaerah, dalam 

pengelolaan kegiatan cenderung kurang terokordinir, siswa kurang 

bersemangat dalam mengikuti kegiatan ekstrakulikuler, tidak adanya 

kerjasama yang baik dari kepala sekolah, guru dan murid itu sendiri, dan 

kurang adanya perhatian terhadap pendanaan kegiatan ekstrakulikuler 

seni islami.  
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